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ABSTRAK

Salah satu tumbuhan kacang yang diduga memiliki kandungan flavonoid
seperti kuersetin, iuteolin dan kajanol adalah tanaman gude. Karena kandungan
flavonoid ini, tanaman gude memiliki khasiat sebagai antibakteri, antiradangm
antivirus dan antitumor. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi senyawa
antibakteri yang terdapat pada tanamana gude serta mengetahui aktivitas antibakteri
dilihat dari zona hambat berbagai ekstrak dari tanaman gude pada bakteri
Staphylococcus epidermidis.

Penelitian ini adalah preeksperimental, menggunakan metode ekstraksi
maserasi dengan pelarut etanol 96%, n-heksana dan etilasetat. Ekstrak yang diuji
antibakteri adalah ekstrak etanol, ekstrak n-heksana dan ekstrak etilasetat. Aktivitas
antibakteri diamati dari daerah zona hambat pada media agar semisolid ditandai
dari daerah bening.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa senyawa antibakteri yang terkandung di
dalam ekstrak kacang gude meliputi flavonoid, alkanoid, saponin, tannin, polifenol,
stereoid. Pada pengujian zona hambat bakteri pada ekstrak etanol 96 % mempunyai
zona penghambatan yang lebih dominan daripada extrak n- heksa dan etil asetat.
Ini bisa diamati melalui hasil kisaran zona hambat di etanol 96% sebesar 16,2+
0,475 mm, etil asetat sebesar 15,2+0,757 mm dan larutan n-heksan sebesar
14,4+0,321 mm. Rentang efektivitas pada zona hambat bakteri Staphylococcus
epidermis berada pada rentang rendah ke sedang.

Kata Kunci: kadang gude, antibakteri, Staphylococcus epidermidis, zona hambat
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ABSTRACT

One legume plant suspected of containing flavonoids such as quercetin,
luteolin, and kajanol is the pigeon pea plant. Due to its flavonoid content, pigeon
pea plants have antibacterial, anti-inflammatory, antiviral, and antitumor
properties. This study aimed to identify the antibacterial compounds found in
pigeon pea plants and determine their antibacterial activity, as measured by the
inhibition zones of various pigeon pea extracts against Staphylococcus epidermidis.

This study was pre-experimental, using a maceration extraction method with
96% ethanol, n-hexane, and ethyl acetate solvents. The extracts tested for
antibacterial activity were ethanol extract, n-hexane extract, and ethyl acetate
extract. Antibacterial activity was observed from the inhibition zones on semisolid
agar media, indicated by the clear zone.

The results showed that the antibacterial compounds contained in pigeon pea
extracts include flavonoids, alkaloids, saponins, tannins, polyphenols, and steroids.
In the bacterial inhibition zone test, the 96% ethanol extract had a more dominant
inhibition zone than the n-hexane and ethyl acetate extracts. This can be observed
through the inhibition zone ranges in 96% ethanol of 16.2+0.475 mm, ethyl acetate
of 15.2+0.757 mm, and n-hexane solution of 14.4+0.321 mm. The effectiveness
range for the inhibition zone against Staphylococcus epidermis bacteria is in the
low to moderate range.

Keywords: Cajanus sajan, antibacterial, Staphylococcus epidermidis, inhibition
zone
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PENDAHULUAN

Kacang gude (Cajanus cajan) merupakan tanaman dari keluarga Fabaceae yang kaya
protein dan digunakan secara tradisional sebagai obat untuk berbagai penyakit seperti
kencing manis, luka, dan hepatitis (1). Selain itu kacanggude digunakan untuk mengobati
diabetes, penyakit kuning, radang usus buntu, demam, mulas, sembelit, analgesik, dan
membunuh parasite (2). Senyawa fenol tergolong sebuah senyawa fitokimia penting yang
bereaksi sebagai antimutagen serta antioksidan.

Adapun komponen kimia yang dikandung dalam daun gude yang bersifat antibakteri
adalah senyawa flavanoid (2). Flavonoid berperan secara memberlambat sintesis asam
nukleat, memberlambat reaksi membran sitoplasma, serta memberlambat pembentukan
energi maka bisa memperlambat juga pengembangan bakteri serta mengalami kematian (3).

Senyawa flavonoid disintesiskan dari tumbuhan menjadi bentuk pertahanan serta
reaksi atas infeksi dari mikroorganisme, maka senyawanya terbilang efektif menjadi
antimikroba pada sebagian mikroorganisme. Flavonoid tergolong zat polifenol yang
mempunyai beragam reaksi, misalnya sebagai antibakteri (4).

Makin besarnya konsentrasi zat antimikroba, sehingga makin dominan senyawa aktif
yang ada, maka memproduksi zona hambatan yang mendominasi. Lalu sebaliknya, untuk
konsentrasi yang minim sehingga zat antimikroba yang ada akan rendah, maka reaksinya
menyusut serta zona hambatan yang diproduksinya rendah juga (5). Berdasarkan latar
belakang di atas, pengkajian ini bertujuan guna mengamati aktivitas antibakteri ekstrak
etanol 96%, n heksan, etil aseta daun kacang gude pada bakteri Stapylococcus epidermidis

METODE PENELITIAN

1) Pembuatan Ekstrak
Simplisia yang sudah dihaluskan ditimbang sebanyak 100 gram dan dimaserasi
dengan pelarut etanol 96%, n-heksan, etil asetat (1:10). Campuran dimaserasi selama 3
hari dengan sesekali diaduk, kemudian disaring lalu divapkan hingga diperoleh ekstrak
kental, kemudian dihitung persen rendamen (6).
2) Skrining Fitokimia
Pada penelitian ini dilakukan skrining fitokimia untuk mengetahui kandungan
senyawa metabolit dalam ekstrak etanol dan fraksi etil asetat dari ekstrak etanol daun
kacang gude (Cajanus cajan.). Skrining fitokimia menurut (7) sebagai berikut :
a. Uji senyawa alkaloid
Sebanyak 0,5 gr sampel dilarutkan dalam 2 mL HCI 2%, dipanaskan 5 menit dan
disaring. Filtrat yang diperoleh ditetesi dengan pereaksi Dragendoff sebanyak 2-3
tetes. Adanya senyawa alkaloid ditujukkan dengan terbentuknya endapan merah bata.
b. Uji senyawa flavonoid
Sebanyak 0,5 gr sampel dilarutkan dalam 2 mL etanol, kemudian ditambahkan
serbuk Mg dan HCI pekat sebanyak 5 tetes. Jika mengandung senyawa flavonoid,
maka akan terbentuk warna merah atau jingga.
c. Uji senyawa saponin
Ekstrak kental 0,5 g dicampur dengan 10 ml air panas dalam tabung reaksi
kemudian didinginkan dan dikocok hingga muncul buih. Diamkan larutan selama 2
menit, kemudian ditambahkan tetesan HCl 2N. Jika mengandung senyawa saponin
maka akan terbentuk buih konstan selama 10 menit.
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d. Uji senyawa tannin
Ekstrak kental sebanyak 0,5 gr ditambahkan dengan pereaksi FeCls. Adanya
senyawa tanin ditandai dengan terbentuknya warna biru tua atau hijau kehitaman.
e. Uji senyawa polifenol
Sebanyak 0,5 gr sampel dilarutkan dalam aquades 10 mL, dipanaskan 5 menit dan
disaring. Menambahkan 4-5 tetes FeCls 5% (b/v) pada filtrat yang terbentuk. Jika
mengandung senyawa polifenol akan terbentuk warna biru tua atau hijau kehitaman.
f. Uji senyawa steroid
Sebanyak 0,5 gram sampel ditambah dengan pereaksi Liberman Burchard 1ml.
adanya senyawa steroid ditunjukkan terbentuknya warna hijau.
3) Sterilisasi Alat

Alat dan bahan yang akan digunakan berupa baker glass 100 ml, pinset, sendok
tanduk, batang pengaduk, erlemeyer 250 ml, labu ukur, pipet tetes jarum ose, lubang
sumuran dalam penelitian dicuci hingga bersih kemudian dikeringkan. Setelah kering,
alat dan bahan dibungkus menggunakan almunium foil dan disterilisasi dalam autoklaf
pada suhu 121°C selama 15 menit (8).

4) Pembuatan Media agar (NA)

Pada tahap ini adalah pembuatan NA agar sebagai tempat untuk
berkembangbiaknya bakteri. Langkah awal dalam pembuatan NA agar dengan
mensterilkan meja kerja menggunakan alkohol yang ada di sprayer serta lampu UV
selama 1 jam. Kemudian menyiapkan aquades dalam beaker glass dan Erlenmeyer.
Langkah selanjutnya masukan NA agar ke dalam Erlenmeyer sebanyak 6.10 gr dan
tuangkan air aquades kedalam Erlenmeyer yang berisi NA agar sebanyak 60 ml. lalu
dihomogenkan sampai NA agar bercampur dengan aquades. Setelah itu media tersebut
dilarutkan sampai mendidih menggunakan /ot plate. Selanjutnya media yang telah
menghangat dituang ke 3 cawan petri steril. Setelah mengeras simpan didalam lemari
pendingin selama 24 jam (8).

5) Inokulasi Bakteri

Inokulasi bakteri Staphylococcus epidermidis menggunakan media agar NA. kultur
bakteri murni di ambil dengan mengunakan satu ose steril selanjutnya digoreskan ke
media agar miring dengan cara silang (zig—zag) kemudian di inkubasi selama 24 jam,
pada suhu 37 °C.

6) Pewarnaan gram

Pewarnaan gram berfungsi untuk melihat sifat gram dan morfologi bakteri. Buatlah
sediaan ulas diatas object glass lalu difiksasi di atas Bunsen, kemudian ditetesi dengan
Kristal violet lalu didiamkan selama 1-2 menit. Sisa zat warna dibuang, kemudian dibilas
dengan air mengalir. Seluruh preparat ditetesi dengan larutan lugol dan biarkan selama
30 detik. Buang larutan lugol dan bilas dengan air mengalir. Preparat dilunturkan dengan
alkohol 96% sampai semua zat warna luntur, dan segera cuci dengan air mengalir.
Teteskan dengan zat warna safranin, biarkan selama 2 menit lalu bilas dengan air
mengalir kemudian dibiarkan kering, amati di bawah mikroskop dengan pembesaran
lensa objektif 100x memakai emersi (9). Staphylococcus epidermidis merupakan bakteri
Gram positif dan berbentuk kokus bergerombol (10).
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7) Pembuatan suspensi bakteri
Bakteri yang digunakan berasal dari biakan murni, kemudian diambil satu jarum
ose lalu di inokulasi dengan cara digoreskan pada media nutrient agar (NA) miring setelah
itu di inkubasi pada suhu 37 °C selama 24 jam. Biakan bakteri diambil dengan jarum ose
steril lalu disuspensi kedalam tabung reaksi yang berisi 10 ml larutan nacl 0,9% dengan
biakan murni dikocok sampai homegen lalu divortek hingga didapat kekeruhan suspense
bakteri yang sama dengan MC Farland sebesar 0,5 kosentrasi suspense bakteri 1,5 x 108
CFU/ ml yang digunakan untuk pengujian antibakteri. Dalam pembuatan Mc Ferland
mengunakan serbuk BaCL,. 2H>O sebanyak 0,0175 gr/10 ml aquadest / H>O dan H>So4
1% sebanyak 10 ml.
8) Pembuatan larutan ekstrak
Pembuataan larutan ekstrak dimulai dengan membuat pengenceran dari ekstrak
daun kacang gude dengan masing- masing pelarut etanol, etil asetat, n-heksan dengan
kosentrasi 100 mg/ml. Dengan cara menimbang Masing-masing ekstrak etanol ditimbang
sebanyak 0,10 gr kemudian ditambahkan 1ml aquades kemudian dihomogenkan. Dalam
pembuatan larutan kontrol positif mengunakan serbuk Clindamicin 1 % yaitu timbang
serbuk Clindamicin sebanyak 500 mg ditambahkan 5 ml akuades. Untuk larutan kontrol
negatif mengunakan larutan aquades.
9) Pengujian Zona Hambat
Media NA pada cawan petri dioleskan biakan bakteri Staphylococcus epidermidis
di permukaan media agar yang telah mengeras dengan menggunakan kapas lidi steril.
Media yang telah dioles bakteri Staphylococcus epidermidis diteteskan ekstrak 100
mg/ml yang telah dihomogenkan dengan larutan ekstrak tanaman daun kacang gude,
aquades steril sebagai kontrol negatif dan masing masing perlakuan diberi tanda
selanjutnya diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37 °C. Zona hambat atau zona bening
yang terbentuk dari masing-masing media diukur menggunakan jangka sorong dengan
satuan mm (11).
10) Uji Zona Hambat dengan sumuran
Suspense bakteri Staphylococcus epidermidis ke sebanyak 100 micron mengunakan
micropipet dalam tabung reaksi yang berisi larutan Nacl dan telah distandarisasi dengan
0,5 mc farland ke media NA kemudian ratakan mengunakan driglaski. Setelah itu
membuat lubang sumuran sebesar 6 mm kemudian masukan kosentrasi 100 mg/ml daun
kacang gude mengunakan mengunakan mikropipet ke dalam setiap lubang media,
inkubasi pada incubator pada suhu 37 celcius selama 24 jam, diamati diameter zona
terang yang terbentuk mengunakan jangka sorong.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode skrining fitokimia berupa metode yang dipakai guna mengindentifikasi
keberadaan senyawa kimia tertentu ditanaman. Pada penelituan ini uji skrining fitokimia
dilaksanakan guna mengamati kadar yangada di simplisia serta ekstrak etanol 96%, n-
heksan, etil asetat daun kacang gude (Cajanus cajan). Skrining fitokimia yang dilaksanakan
mencakup pengujian golongan senyawa flavonoid, alkanoid, tannin, saponin, steroid serta
polifenol.
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Hasil pada table 1 menunjukkan bahwa daun kacang gude mengandung senyawa
alkanoid,flavonoid, saponin, tannin, polifenol, steroid. Hasil ini dapat diamati dari perubahan
warna, untuk senyawa flavoid di tandai dengan warna merah ke jingga, alkanoid ditandai
perubahan warna merah bata, saponin ditandai dengan terbentuknya buih konstan, tannin,
polifenol ditandai dengan warna hijau hitaman. Hasil penelitian iniselaras pada pengkajian
terdahulu yang menyatakan daun kacang gude terdapat kadar zat antibakteri berupa
alkanoid, flavonoid, saponin, steroid (12).

Kandungan metabolit sekunder tanaman misalnya saponin, alkaloid, polifenol, tannin
serta steroid bisa melindungi tanaman dari infeksi mikroorganisme dan memiliki efek
antimikroba terhadap berbagai mikroba. Flavonoid, contohnya, memiliki aktivitas anti-
tumor, antibakteri, dan antivirus. Alkaloid, flavonoid, dan tannin memiliki mekanisme
penghambatan yang efektif terhadap bakteri dengan merusak membran sel. Tanin juga
memiliki aktivitas antibakteri dengan menginaktivasi enzim, mengganggu membran sel, dan
merusak materi genetik bakteri. Senyawa tanin memiliki kemampuan mengurangi peristaltik
usus danmerenggangkan dinding sel bakteri. Tanin telah digunakan secara tradisional untuk
mengobati diare, disentri, dan perdarahan (13).

Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Kacang Gude (Cajanus cajan)

Senyawa Metode Uji Hasil
Etanol 96 % n-heksan etil asetat
Alkanoid 0,5 gr sampel +2ml Hcl = merah bata merah bata merah bata

2% dipanaskan + 2-
3 tetes larutandragendoff

Flavonoid 0,5 gr sampel +2ml merah ke warna jingga warna jingga
etanol + 5 tetes mg + Stetes  jingga
hcel

Saponin 0,5 gr sampel + 10 ml Buih konstan ~ Buih konstan Buih konstan
air panas+ 2ml Hcl

Tannin 0,5 gr sampel + 2- 3 tetes hijau kehitaman hijau kehitaman  hijau kehitaman
Hcl+ 2 tetes FeCl
13

Polifenol 0,5 gr sampel + aquades10  hijau kehitaman hijau kehitaman  merah bata
ml+ 4-5 tetes Fecl13
5%

Steroid 0,5 gr sampel + hijau ke Warna Hijau Warna hijau

Liberman burchard 1ml hitaman

Setelah penentuan kandungan zat aktif dari berbagai ekstrak pelarut polar, semipolar
dan nonpolar, kemudian dilakukan pengujian aktivitas. Langkah ini diawali dengan proses
sterilisasi baik media maupun alat-alat yang digunakan, setelah itu dilakukan proses
inokulasi bakteri yang bertujuan untuk meremajakan bakteri. Hasil peremajaan bakteri,
diidentifikasi menggunakan pewarnaan gram untuk memastikan bahwa bakteri yang tumbuh
adalah Staphylococcus eidermidis.

Staphylococcus epidermidis tergolong bakteri gram positif, kokus berhimpunan
dengan tidak terstruktur, warna koloninya putih, bakteri ini berkembang sempurna disuhu
30°C -37°C. koloni untuk pembenihan padat wujudnya menonjol, bulat halus, tidak
memproduksi pigmen, berkilau, warnanya putih porselen maka S. epidermidis dikatakan S.
albus, koagulasi negatif serta tidak meragikan manitol.
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Bakteri ini mempunyai cirikhas morfologi 1alah tidak motil, tidak bespora, koloninya
berwarna agak krem dominan putih susu, tepian timbul, bulat, bentuk bola pada sel nya,
berdiameter 0,5-1,5 pum serta sifatnya anaerob fakultatif. Hasil pewarnaan dapat dilihat pada
Gambar 1 berikut.

Gambar 1. Hasil Mikroskopis Uji Pewarnaan Gram

Gambar 1. menunjukkan hasil mikroskopis untuk pengujian warna gram yang mana
bentuk selnya ialah bulat bergerombol. Pengembangan koloni Staphylococcus epidermis di
Media NA seperti anggur serta warnnya kehitaman atau ungu. Uji aktivitas antibakteri
bertarget guna menetapkan keahlian ekstrak n-heksan, etanol, etil asetat ekstrak daun kacang
gude (Cajanus cajan) untuk mencegah pengembangan bakteri Staphylococcus epidermidis.
Secara bermetode difusi sumuran (well diffusion method).

Pengujian antibakteri mengunakan pembanding sediaan ekstrak dan kontrol positif dan
negatif. Pada oengkajian ini mengunakan kontrol positif berupa clindamicin 1% serta yang
negatifnya berupa aqudest sebagai perlakuan kontrol untukmengetahui aktivitas antibakteri
pada ekstrak daun kacang gude. Pada penelitian ini mengunakan kontrol positif berupa
clindamicin karena clindamicin adalah antibiotik golongan makrolida yang dikembangkan
dari tahun 1966 yang dipakai guna mengatasi infeksi yang dikarenakan bakterianaerob
golongan Streptococcus pneumonia & Staphylococcus.

Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan dengan menggunakan metode difusisumuran,
yaitu dilaksanakan secara membentuk lubang sumuran dimedia yang sudahmemadat dan
berisikan bakteri uji lalu dimasukan larutan sampel uji kedalam lubang sumuran dengan
variasi konsentrasi yang telah ditetapkan. Pada penelitian ini media sumuran masing-masing
di isi dengan kontrol positif dan negatif dengan setiap kosentrasi ekstrak etanol 96 %, n-
heksan,etil asetat sebanyak 100ml/mg dan sebanyak 100u bakteri pada media NA yang
sudah di inokulasi bakteri S. epididimis berikutnya di inkubasikan hingga 24 jam disuhu
37°C berikutnya diamati zona bening pada lubang sumuran dan dihitung dengan nilai rata-
rata devensiasi pada zona hambat bakteri. Hasil pengujian aktivitas antibakteri ekstak etanol
96 %, n-heksan, serta etil acetat daun kacang gude pada pengkajian ini selaras pada tujuanya
guna mengamati ada tidaknya aktivitas antibakteri pada bakteri gram positif S. epidermidis,
sehingga dapat diamati pada Gambar 2, 3 dan Tabel 2.
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Gambar 2. Perlakuan Kontrol positif Gambar 3. Zona bening ekstrak etanol 96 %,n-
dan negatif antibakteri S. epidermidis heksan, etil asetat terhadap bakteri S.
epidermidis

Tabel 2. Zona Hambat Bakteri Extract Daun Kacang Gude (Cajanus cajan)

Perlakuan Zona Hambat
Perlakuan Rata-rata +£Sd
1 2 3

Kontrol (+) 16,5 16,6 15,9 16,3+0,379
Kontrol (-) 0 0 0 0

etanol 90% 16,2 16,7 15,75 16,240,475

n-heksan 14,6 14 14,5 14,440,321

etil asetat 14,9 14,7 16,1 15,2 +£0,757

Berdasarkan Tabel 2. pada kosentrasi larutan ekstrak etanol 96% daun kacanggude
memiliki zona hambat yang lebih besar dibandingkan etil asetat, extrak n- heksan. Pada
larutan ekstrak etanol 96% diperoleh nilai sebesar 16,2 + 0,475 yaknimenunjukan aktivitas
antibakteri dalam katagori sedang, pada etil asetat sebesar 15,2+ 0,757 mm menunjukan
aktivitas antibakteri lemah dan pada ekstrak n-heksansebesar 14,4 +0,321 mm menunjukan
aktivitas antibakteri lemah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitan sebelumnya yakni pada ekstrak nilai rata-
rata zona hambat dipengaruhi oleh larutan dimana untuk tingkatan larutanberbeda dan
kosentrasi yang berbeda. Pada ekstrak etanol 96%, asetil untuk senyawa misalnya flavonoid,
saponin lebih mudah terlarut dibandingkan n-heksa. (14). Pada pengujian kontrol positif
kosentrasi 1% clindamycin memiliki daya hambat berkatagori tinggi yakni sebesar 16,3 +
0,379 mm dibandingkan dengan kosentrasi 100mg/ ml larutan ekstrak daun kacanggude. Hal
ini dikarenakan senyawa pada clindamicin hanya senyawa murni sedangkan pada ekstrak
etanol masih terdapat campuran senyawa seperti flavonoid,saponin, tannin, dan alkanoid.
Untuk perbedaan diameter zona hambat dapat diamati melalui Gambar 4.
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Zona Hambat(mm) Staphylococcus epidermis

18

16

14

12—

10

Clindamicin ( +) Aquades(-) Etanol 96% n-heksan etil asetat

Gambar 4. Diagram perbandingan kosentrasi zona hambat Staphylococcus epidermidis

Dari data diagram diatas berdasarkan diameter zona terang pada extract etanol96%,
lebih tinggi aktivitas antibakteri dibandingkan ekstrak etil acetat dan n- heksan. Dari hasil
identifikasi kimia menunjukan bahwa ekstrak etanol daun kacang daun kacang gude memiliki
senyawa aktif antibakteri seperti flavonoid yangmemiliki mekanisme menghambat bakteri
dengan cara menghambat fungsi membrane sel yaitu dengan cara membentuk ikatan
komplek dengan dinding sel dan merusak membrane (15).

Flavonoid bisa mencegah metabolisme energi secara memperlambat sistem respirasi,
sebab diperlukan kecukupan energi guna menyerap aktif beragam biosintesis makromolekul
serta metabolit. Saponin diekstrak daun gudemempunyai antibakteri dengan mekanisme
meminimalisir tegangan permukaanmaka menaikan kebocoran sel atau permeabilotas. Ini
mengakibatkan sitoplasma bocor serta keluar dari sel yang bisa mematikan sel. Membran
sitoplasma bakteri berperan guna mengkelola masuknya bahan-bahan nutrisi serta makanan.
Bila membran sitoplasmanya rusak sehingga metabolit penting pada bakteri bisa keluar serta
bahan makanan energi tidak bisa masuk yang mengakibatkan bakteri tidak sanggup
berkembang.

Senyawa antibakteri lainnnya yang ada di ektsrak etanol 96% daun kacang gude seperti
tanin, alkanoid, polifenol memiliki mekanisme kerja antibakteri dengan cara merusak
membran sel bakteri, zat astringent tanin bisa mereduksikan pembentukan sebuah ikatan
komplek pada ion logam yang bisa meninggikan daya toksisitas tanin sendiri, lalu dari
asumsi (16) reaksiantibakteri senyawa tanin ialah cara merusak membaran sel maka akan
menghambat permilitas sel bakteri yang menyebabkan pengembangan bakterinya
terhambat.

Pengkajian ini selaras pada pengkajian terdahulu yang menampilkan bila salah satu
pengaruh aktivitas antibakteri ektrak daun kacang gude terhadap bakteri Staphylococcus
aureus, strephylococcus Pnemunomia, Salmonela type dipengaruhioleh beberapa kosentrasi
ekstrak dan pelarut. Pada penelitian (17) mengungkapkan pada penelitian menggunakan
perbandingan pelarut etanol 96%, DMSO 50%, metanol diperoleh hasil bahwa pada ekstrak
optimum aktivitas senyawa antibakteri ada pada pelarut etanol 96% pada kosentrasi 100
mg/ml yaknidengan diameter zona hambat sebesar pada bakteri Staphylococcus aureus
sebesar30,1 mm, S. pnemunonia sebesar 22, 1 mm, Salmonela Typhi sebesar 18mm, pada
pelarut DMSO pada kosentrasi 100 mg/ml yakni dengan diameter zona hambat sebesar pada
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bakteri Staphylococcus aureus sebesar 18,1mm, S. pnemunonia sebesar 15,0 mm, Salmonela
Typhi sebesar 14,0 mm. pada pelarut metanol pada kosentrasi 100 mg/ml yakni dengan
diameter zona hambat sebesar pada bakteri Staphylococcus aureus sebesar 19 mm, S.
pnemunonia sebesar 20 mm, SalmonelaTyphi sebesar 17,0 mm. Pengaruh perbedaan ini
salah satunya diakibatkan karena senyawa metabolit sekunder flavonoid, alkanoid, tanin
lebih optimum terurai padapelarut etanol 96%. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan (18)
bila makin tinggi konsentrasi dari larurtan maka nilai diameter daya hambat yang terbentuk
akan semakin besar. Ini dikarnakan makin tinggi konsentrasi sehingga komponen zat
antibakteri yang ada didalam ekstrak akan makin tinggi maka dapat memberikan nilai
maksimum untuk kemampuan senyawa antibakterinya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian fitokimia dan aktivitas kacang gude (Cajanus cajan)
terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis dapat disimpulkan bahwasenyawa antibakteri
yang ada diekstrak kacang gude (Cajanus cajan) meliputi alkanoid, flavonoid, saponin,
tannin, polifenol dan stereoid. Pada pengujian zona hambat bakteri pada ekstrak etanol 96%
memiliki zona hambat lebih besar memiliki daripada ekstrak n-heksan dan etil asetat. Ini bisa
diamati melalui hasil kisaran zona hambat pada ekstrak etanol 96% sebesar 16,2 + 0,475 mm,
pada larutan ekstrak eti acetat diperoleh rata-rata 15,240,757 mm danlarutan ekstrak n-heksa
sebesar 14,4 +0,321mm. Range efektivitas pada zona hambat bakteri Staphylococcus
epidermidis berada pada range lemah ke sedang. Adapun yang mempengaruhi zona hambat
bakteri adalah pelarut.

Penelitian berikutnya dapat dilakukan pembuatan formulasi sediaan untuk
mengoptimalkan pemanfaatan kacang gude sebagai antibakteri baik diujikan secara invitro
maupun invivo.
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